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<b>ABSTRAK</b><br>

Pasien yang menjalani prosedur invasif coronary angiography umumnya akan mengalami stres baik secara
psikologis (kecemasan) maupun secarafisiologis berupa peningkatan tekanan darah dan frekuens nadi. Hal
ini sangat berbahaya karena tingginya tekanan darah dan frekuensi nadi akan meningkatkan kebutuhan
oksigen dan kerja jantung sehingga dapat meningkatkan risiko terjadinya komplikas jantung. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi musik terhadap kecemasan pasien, tekanan darah dan frekuensi
nadi pasien yang menjalani prosedur coronary angiography.

Design penelitian ini adalah Quasi eksperimen dengan non equivalent pretest-posttest with control group.
Penelitian ini dilakukan dengan random sampling, 60 orang sampel yaitu 30 kelompok kontrol dan 30
kelompok intervensi. Pengumpulan data kecemasan menggunakan kuesioner sedangkan (Mean Arterial
Pressure) MAP dan frekuensi nadi menggunakan sphygmomanometer dan external cardiac monitor.

Hasil penelitian menunjukkan tidak ada hubungan antara umur, jenis kelamin, pengalaman menjalani
coronary angiography sebelumnya terhadap kecemasan pasien. Tidak ada hubungan umur dan jenis kelamin
pasien terhadap frekuensi nadi pasien dan tidak juga ada hubungan umur dan jenis kelamin pasien terhadap
Mean Arterial Pressure (MAP) pasien. Ada hubungan stres (state anxiety) terhadap MAP dan ada hubungan
stres (state anxiety) terhadap frekuensi nadi. Ada pengaruh jenis prosedur yang dilakukan dengan
kecemasan pasien. Ada pengaruh terapi musik terhadap kecemasan pasien secara signifikan, namun tidak
ada pengaruh terapi musik terhadap MAP dan frekuensi nadi pasien yang menjalani coronary angiography.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka terapi musik dapat digunakan untuk mengurangi stres psikologis
(kecemasan) pasien yang menjalani prosedur invasif, sehingga terapi musik diharapkan dapat diaplikasikan
di pelayanan kesehatan.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Patients having invasive coronary angiography are commonly having psychological stress (state anxiety)
and physiological stress (elevated blood pressure and heart rate). These are highly dangerous because
elevated blood pressure and heart rate will increase oxygent demand and heart work, thus will increase heart
complication. This research was aim to examine effects of music theraphy on patient state anxiety, blood
pressure and heart rate of patient having coronary angiography procedure.

Research design was quasi experimental using non equivalent pretest-postest with control group. 60 patients
were selected by random sampling, devided into two groups, 30 patients for control group and intervention
group respectively. State anxiety data were collected using questioner, Mean Arteria Pressure (MAP) and


https://lib.ui.ac.id/detail?id=126562&lokasi=lokal

heart rate were measure by sphygmomanometre and external cardiac monitor.

Thisresult revealed that there was a relationship between procedur and patient state anxiety. There were a
relationship between state anxiety and MAP and heart rate. There was a significant effect of music theraphy
on patient state anxiety but there was no effect of music theraphy on MAP and heart rate. It is conclude that
music theraphy can be used to reduce patient psychological stress (state anxiety) in having invasive coronary
angiography procedure. It is recommended to employ music theraphy in health care facilities.



